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Abstrak

Staphylococcus aureus dapat menyebabkan penyakit pada manusia seperti sistitis, pielitis, meningitis, septikemia,
endokarditis, osteomielitis, danlain-lain. Daun salam mempunyai zat aktif dengan efek antibakteri yaitu tanin, flavonoid,
minyakatsiri, danalkaloid. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi daya hambatyang dihasilkan ekstrak
daun salam terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. Penelitian ini adalah eksperimen laboratoriumdengan metode
difusicakram kirby bauer. Sampel penelitianini adalah Staphylococcus aureus. Kadarekstrak daun salam yaitu: 20%, 40%,
60%, 80%, dan 100%. Daya hambat diperoleh berdasarkan pengukuran zona hambat yang terbentuk di sekitar kertas
cakram menggunakan jangka sorong. Ekstrakdaun salammenghasilkan zona hambat untuk Staphylococcus aureus pada
konsentrasi20% (18,75 mm); 40% (20 mm); 60% (20 mm); 80% (20,25 mm); 100% (22,75 mm). Ekstrak daun salam dapat
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan meningkat sebanding peningkatan konsentrasi.

Kata kunci: ekstrakdaun salam, Staphylococcus aureus.

Inhibition Potential of Bay Leaf Extract (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.)
as Antibacterial to Staphylococcus aureus In Vitro

Abstract

Staphylococcus aureus can cause disease inhumans such as cystitis, pielitis, meningitis, septicemia, endocarditis,
osteomyelitis, and others. Bayleaf contain active compounds with antibacterial effects are tannins, flavonoids, essential
oils,and alkaloids. The purpose ofthis study was to determine an inhibition potential that produced by bayleaf extract on
the growth of Staphylococcus aureus. This research wasa experimentallaboratoric with kirby ba uer disc diffusion meth od.
Samples were Staphylococcus aureus. Bayleaf extract concentration were:20%, 40%, 60%, 80% and 100% . Inhibition
obtained by measuring inhibition zone formed around the paper discs using a caliper. Bayleafextractcreated inhibition
zone for Staphylococcus aureus at concentration of20% (18.75 mm); 40% (20 mm); 60% (20 mm); 80% (20.25 mm); 100%
(22.75 mm). Bayleaf extract can inhibit the growth of Staphylococcus aureus and increased in proportionto the increase in
concentration.
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Pendahuluan

Infeksi merupakan salah satu masalah
kesehatan yang penting dalam masyarakat,
khususnya di negara berkembang. Beberapa
cara untuk mengobati penyakit tersebut
adalah antimikroba antara lain antibakteri,
antijamur, antivirus, dan antiprotozoa.
Antibakteri adalah salah satu cara untuk
mengobatiinfeksi bakteri.l2

Peneliti menemukan sekitar 40-62%
antibiotik digunakan secara tidak tepat yaitu
untuk penyakit yang sebenarnya tidak
memerlukan antibiotik. Penelitian kualitatif
yang  telah  dilakukan menunjukkan
penggunaan antibiotik diberbagai bagian
rumah sakit ditemukan 30% sampai dengan

80% tidak didasarkan padaindikasi. Intensitas
penggunaan antibiotik yang relatif tinggi
menimbulkan berbagai permasalahan dan
merupakan ancaman global bagi kesehatan
terutama resistensi  bakteri terhadap
antibiotik. Pada awalnya resistensi terjadi di
tingkat rumah sakit, tetapi lambat laun juga
berkembang di lingkungan masyarakat,
khususnya pada bakteri Streptococcus
pneumoniae (SP), Staphylococcus aureus, dan
Escherichia coli.t

Salah satu bakteri gram positif yaitu
Staphylococcus aureus adalah bakteri yang
dapat ditemukan di mana saja termasuk pada
tubuh manusia. Pada tubuh manusia, jika
bakteri ini dalam jumlah normal maka tidak
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berpotensi menimbulkan penyakit. Tetapi,
bakteri  Staphylococcus aureus sering
menimbulkan bakterimiadan menjadibakteri
patogen padamanusia. Patogenesisnya adalah
efek gabungan dari metabolit yang
dihasilkannya. Bakteri paling patogen dari
Staphylococcus sp. adalah Staphylococcus
aureus. S. aureus bersifat invasif, penyebab
hemolisis, membentuk koagulase, mencairkan
gelatin, membentuk pigmen kuningemas dan
meragi  manitol. Bakteri ini  dapat
menyebabkan sistitis, pielitis, meningitis,
septikemia, endokarditis, osteomielitis, dan
lain-lain. Peradangan setempat merupakan
sifat khas infeksi bakteri ini. Bakteri ini akan
menyebar melalui pembuluh getah bening dan
pembuluh darah sehingga sering terjadi
peradanganvenadantrombosis.34

Indonesia memiliki beberapatumbuhan
yang digunakan sebagai rempah-rempah,
salah satunya adalah Salam (Syzygium
polyanthum [Wight.] Walp.). Daun dari
tumbuhan ini digunakan sebagai sebagai
pelengkap bumbu dapur, kulit pohonyadapat
digunakan sebagai bahan pewarna jala atau
anyaman bambu, dan buahnya dapat
dimakan. Tetapi, manfaat dari tumbuhan
salam tidak hanya untuk menjadi bumbu
dapur saja, melainkan tumbuhaninime miliki
khasiat untuk pengobatan. Masyarakat
Indonesia menggunakan daun salam untuk
mengobati kolesterol tinggi, hipertensi,
kencing manis, maag, dan diare.>® Khasiat
daun salam telah dibuktikan oleh penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dan hasilnya daun salam memiliki zat-zat yang
bergunauntuk antikolesterol, antihipertensi,
antiglikemik, dan antibiotik.”®

Di Indonesia, tumbuhan salam tersedia
dalam jumlah banyak dan mudah didapat.
Selain itu, daun salam terbukti memiliki
kemampuan antibiotik. Maka dari itu,
berdasarkan latar belakang di atas, maka
penelitimelakukan penelitian mengenaidaya
hambat ekstrak daun salam (Syzygium
polyanthum [Wight.] Walp.) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus secarain vitro.

Metode
Bahan uji

Bahan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun salam Syzygium
polyanthum (Wight.) Walp. yang berwarna

hijau tua dan dipetik dari Kebun Fakultas
Pertanian Universitas Lampung, Provinsi
Lampung. Daun salamyang telah dipetik akan
dibersihkan, dikeringkan, dan dibawa ke
Laboratorium FMIPA Kimia Universitas
Lampunguntuk diekstrak.

Gambar 1. Daun salam (Syzygium polyanthum
[Wight.] Walp.)

Sampel vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah ekstrak daun salam
dalam berbagai konsentrasi (20%, 40%, 60%,
80%, dan 100%) serta kontrol positif yaitu
kloramfenikol.® Daun salam (Syzygium
polyanthum [Wight.] Walp.) dibersihkan dan
dibawa ke Laboratorium FMIPA Unila. Daun
salam kemudian dikeringkan menggunakan
alat pengering dengan suhu 40°C selama 48
jam. Daun salamyang telah keringdihaluskan
menjadi serbuk dengan alat disk mill yaitu alat
untuk membuat tepung. Daun salam yang
telah halus kemudian dimaserasi yaitu daun
salam dimasukkan ke dalam wadah tertutup,
lalu dituang ethanol 96% ke dalam wadah
tertutup tersebut, setelah itu dikocok,
kemudian didiamkan selama 2-3 hari, setelah
itu disaring ke dalam erlenmeyer vakum
menggunakan corong buchner dan pompa
vakum. Setelahnya disaring menggunakan
kertas saringan. Selanjutnya larutan hasil
penyaringan tersebut dipekatkan
menggunakan rotary evaporator. Ekstrak daun
salam pekat vyang terbentuk (kadar
konsentrasi 100%) akan diencerkan dengan
menggunakan akuades steril dengan tingkat
konsentrasi 100%, 80%, 60%, 40%, dan 20%.
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Bakteri uji

Bakteri uji yang digunakan dalam
penelitianini adalah bakterigram positif yaitu
Staphylococcus aureus, yang didapatkan dari
UPTD Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi
Lampung.

Uji daya hambat

Metode yang digunakan dalam
penelitianini adalah kirby bauer disc diffusion,
yaitu menggunakan kertas cakram kosong
(disc blank) yang direndam dalam ekstrak
daun salam Syzygium polyanthum (Wight.)
Walp. dengan berbagai konsentrasi.'® Kertas
cakram kosong ini yang nantinya akan
digunakan ke dalam mediaagaruntuk melihat
daya hambat ataupun bunuh minimal dari
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Media kultur yang digunakan pada
penelitian ini adalah media lempeng agar
darah yang digunakan untuk mengkultur
bakteri Staphylococcus aureus.’® Koloni
bakteri Staphylococcus aureus yang telah
tumbuh pada media agar darah dibuat
suspensi dengan menambahkan larutan NacCl
0,9% di dalam tabung berbeda, sampai
didapatkan kekeruhan vyang disesuaikan
dengan standar kekeruhan McFarland 0,5
untuk mendapatkan bakteri sebanyak 108
cfu/mL. Selanjutnya, media yang digunakan
adalah media Muller Hinton Agar (MHA)
sebagai media tempat dilakukannya uji daya
hambat bakteri.

Pada lempeng Muller Hinton Agar
(MHA), diusapkan biakan bakteri
Staphylococcus aureus dengan menggunakan
lidi kapas steril. Diletakan kertas cakram kosong
yang telah direndam selama 15 menitdengan
ekstrak daun salam dengan konsentrasi 100%,
80%, 60%, 40% dan 20% pada media dengan
jarak + 40 mm. Sebagai kontrol positif,
digunakan kertas cakram kloramfenikol. Media
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Diukur zona hambat yang terbentuk disekitar
cakram dengan menggunakan jangka sorong.
Prosedur dilakukan pengulangan sebanyak
empatkali.

Hasil

Hasil diameter zona hambat pada
Staphylococcus aureus di setiap pengulangan
dan tingkatan konsentrasi/kadar
menghasilkan rata-rata diameterzona hambat
yang meningkat sebanding  dengan

peningkatan konsentrasi (tabel 1). Pada
tingkat konsentrasi 100%, diameter daya
hambat ekstrak daun salam tidak mencapai
diameter zona hambat antibiotik
kloramfenikol (kontrol positif).

Tabel 1. Zona hambat Staphylococcus aureus

Diameter Zona Hambat (mm)

Pengu-
langan Ekstr  Ekst
Ekstrak ask r ask r Ekstrak  Ekstrak  Kontrol
0, 0 0, it
20% 40% 60% 80% 100% Positif
1 18 19 18 18 24 34
2 19 20 20 21 22 32
3 19 20 21 21 22 31
4 19 21 21 21 23 34

Rerata 18,75 20 20 20,25 22,75 33,5

Pembahasan

Proses ekstraksi diperlukan untuk
mendapatkan zat-zat aktif dalam tanaman.
Salah satu proses ekstraksi yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan
metode maserasi. Prinsip ekstraksi dengan
metode maserasi adalah ekstraksi zat aktif
yang dilakukan dengan cara merendam serbuk
dalam pelarut yang sesuai selama beberapa
hari pada temperatur kamar yang terlindung
dari cahaya. Pelarut akan masuk ke dalam sel
tanaman melewati dinding sel. Isi sel akan
larut karena adanya perbedaan konsentrasi
antara larutan di dalam dengan di luar sel.
Larutan yang konsentrasinya tinggi akan
terdesak keluar dan diganti oleh pelarut
dengan konsentrasi rendah (proses difusi).
Peristiwa tersebut akan berulang sampai
terjadi keseimbangan antaralarutandi dalam
sel danlarutan diluar sel.'!

Zat yang umumnya digunakan sebagai
pelarut dalam proses ekstraksi dengan
metode maserasi ini adalah air, etanol
ataupun senyawa eter, namun yang banyak
digunakan para penelitiadalah etanol. Etanol
merupakan senyawa yang bersifat semi polar
yang digunakan sebagai pelarut karena
bersifat tidak beracun, absorbsinya baik, dan
etanol dapat bercampur dengan air dalam
segala perbandingan. Etanol juga selektif
dalam menghasilkan jumlah senyawa aktif
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yang optimal, serta panas yang diperlukan
untuk pemekatan lebih sedikit.?

Flavonoid, tannin, minyak atsiri, dan
alkaloid adalah zat yang terkandung di dalam
daun salam. Flavonoid dan minyak atsiri dapat
diekstraksi dengan baik oleh senyawa polar
seperti etanol. Tannin dan alkaloid dapat
diekstraksi dengan banyak cara walaupun
alkaloid tidak bisa diekstraksi dengan air.??
Oleh karena itu di dalam penelitian ini,
digunakan etanol sebagai pelarut dalam
proses ekstraksi dengan metode maserasi
(perendaman) untuk dapat mendapatkan zat-
zat aktif yang terkandung di dalam daun
salam. Dalam penelitianinijugadigunakanair
(akuades steril) yang berfungsi sebagai
pengencer. Hal ini dimaksudkan untuk dapat
mendapatkan konsentrasiekstrak sesuai yang
diinginkan dan airdapatlarut di dalametanol
sertatidak merusak zat aktif.

Senyawa-senyawa antibiotik padadaun
salam memiliki mekanisme yang berbeda
dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
Flavonoid dapat mendenaturasi protein yang
menyebabkan terjadinya kerusakan
permeabilitas dinding sel bakteri.’* Tannin
dapat mengganggu permeabilitas membran
sel bakteri dan memiliki kemampuan
mencegah koagulasi plasma pada
Staphylococcus  aureus.** Minyak atsiri
mengganggu enzim yang membantu
pembentukan energi sehingga memperlambat
pertumbuhan sel. Minyak atsiri dapat
mengganggu enzim yang membantu
pembentukan energi sehingga memperlambat
pertumbuhan sel dan dalam jumlah banyak
dapat juga mendenaturasi protein.> Alkaloid
mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh
dan menyebabkan kematian seltersebut.®

Pada penelitian ini, telah dilakukan
sebanyak empat kali pengulangan pada
masing-masing bakteri dengan mengunakan
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%,
serta menggunakan kontrol positif
(kloramfenikol). Pada bakteri Staphylococcus
aureus, secara deskriptif zona hambat
terbentuk mulai dari konsentrasi 20% dengan
rerata 18,75 mm, konsentrasi 40% dengan
rerata 20 mm, konsentrasi 60% dengan rerata
20 mm, konsentrasi 80% dengan rerata 20,25
mm, dan konsentrasi 100% dengan rerata

22,75 mm. Pada kontrol positif didapatkan
zona hambatdenganrerata 33,5 mm.

Hasil diameter zona hambat pada
Staphylococcus aureus disetiap pengulangan
dan pada tingkatan konsentrasi/kadar
menghasilkan rata-rata diameterzona hambat
yang meningkat  sebanding  dengan
peningkatan konsentrasi. Hal ini bisa terjadi
karena peningkatan kandungan ekstrak pada
setiap peningkatan konsentrasi sehingga
kandungan zat aktif yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri juga meningkat. Pada
tingkat konsentrasi 100%, diameter daya
hambat ekstrak daun salam tidak sebesar
kontrol positif karena kandungan zat aktif
pada ekstrak daun salam yang digunakan tidak
spesifik untuk antibiotik dan zat aktif tersebut
belum terstandarisasi dosis untuk
menghambat bakteri tidak seperti
kloramfenikol.

Pada penelitian sebelumnyayangtelah
dilakukan  oleh  Sari  (2012) dengan
menggunakan ekstrak etanol daun salam
terhadap Staphylococcus aureus ATCC 6538
dan Escherichia coli ATCC 11229 dengan
menggunakan metode sumuran dengan
konsentrasi 2,5%, 5%, 10%, 20%, 40%, 80%,
dan 100%. Pada bakteri Staphylococcus
aureus, daya antibakteri dapat ditemukan
dimulai dari tingkat konsentrasi 10% yaitu 9
mm, konsentrasi 20% vyaitu 21 mm,
konsentrasi 40% yaitu 25,3 mm, konsentrasi
80% yaitu 22 mm, dan konsentrasi 100% yaitu
18,7 mm.’

Ada beberapaperbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari
(2012) yaitu dari metode dan hasil yang
dicapai. Metode vyang digunakan pada
penelitian tersebut adalah metode sumuran
sehingga hasil sedikit berbeda dari metode
yang menggunakan kertas cakram. Hasil yang
dicapai pada pada penelitian sebelumnya
tidak terjadi peningkatan zona hambat yang
sebanding dengan peningkatan konsentrasi.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
adanya peningkatan diameter zona hambat
yang sebanding dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak daun salam. Pada setiap
pengulangan untuk konsentrasi yang sama
terdapat variasi diameter zona hambat. Ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
diameterzonahambat, antara lain konsentrasi
mikroba pada permukaan mediaagar, nilai pH
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pada media agar, ketebalan kapas pada lidi
kapas steril, dan kondisi aerob/anaerob.

Namun selain faktor-faktor yang telah
dijelaskan sebelumnya, dalam melakukan
penelitian ini juga tidak terlepas dari adanya
keterbatasan, kesalahan, dan kemungkinan
bias lainnya yang tidak bisa dihindarkan
walaupun telah diupayakan untuk
mengatasinya. Diantaranya adalah kondisi
lingkungan saat melakukan penelitian yang
kurang mendukung (suhu lingkungan dan
tingkat kontaminasi yang cukup tinggi). Selain
itu terlalu tebalnya bakteri pada media agar,
karena pada saat dilakukan penelitian lidi
kapas yang telah dicelupkan pada suspesi
terlalu basah yang menyebabkan tingkat
ketebalan bakteri pada masing-masing
pengulangantidak homogen dan memberikan
hasil yang berbeda-beda.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun salam (Syzygium polyanthum
[Wight.] Walp.) memiliki daya hambat
terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus secara in vitro.
Terdapat perbedaan pada masing-masing
konsentrasi ekstrak daun salam (Syzygium
polyanthum [Wight.] Walp.) terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
yang menunjukkan peningkatan dayahambat
sebanding dengan peningkatan konsentrasi.
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